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METODE PENELITIAN

Q_

apat mempengaruhl profitabilitas perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada

o O 2
o Pada bab metodologi penelitian ini akan membahas tentang instrumen-instrumen dan
%/‘agrlabel varlabel yang akan penulis gunakan dalam penelitian. Objek penelitian dalam
o L
@eﬁtlan ini adalah perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2010-
(22160_5 Metode penelitian menjelaskan apa saja pendekatan yang akan digunakan dalam
éiﬁeﬁtlamnl variabel penelitian adalah profitabilitas yang diukur dengan ROA.
g c §
f A Objek Penelitian
s @
B o Pénelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah tingkat suku bunga dan inflasi yang
&
oef

iode 2010 2016 dan telah dipublikasikan di Bank Indonesia. Data yang diambil berupa data

&edu

“tahunan darl laporan keuangan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-

o

Penggunaan data pada periode 2010-2016 dimaksudkan oleh peneliti agar penelitian ini

at mencerminkan kondisi saat ini dan menjadi pertimbangan di masa depan baik bagi

Auaig uep uexuny@ous

d

&

n

syarakat maupun bagi penelitian selanjutnya

Pjérbankan yang akan menjadi objek penelitian peneliti adalah sebagai berikut,

B] ueunsnA
quins uex

Tgjpéfhelitia\trnrini akan mengambil sampel 10 perbankan dengan total asset terbesar di Indonesia

‘ue

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan data statistic OJK tahun 2016. Dari 10
perbankam dengan aset terbesar di Indonesia, 9 memenuhi kriteria dan masuk dalam sampel

penelitiaf
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Gambar 3.1.1

@

Daftar Perbankan yang Termasuk dalam objek penelitian

dasarkan perspektif-perspektif desain penelitian ini akan diklasifikasikan sebagai

3
Id Imnsuf

Derajat Kristalisasi Pertanyaan Riset

- u
@ = x
4 oNo [ Kode Perusahaan Nama Perbankan
9 a &
42 |2 BBCA Bank Central Asia Thk
122 [F
35 |2 BBRI Bank Rakyat Indonesia Thk
122 |z
183%F | BMRI Bank Mandiri Thk
o4 g— a
K B = BNII Bank Maybank Indonesia Tbk
g c C -+
428 [z BNGA Bank CIMB Niaga Tbk
ire § BBTN Bank Tabungan Negara Thk
127 |3 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk
42 3
1.8 2 BDNM Bank Danamon Tbk
2 3 ~

59 5 BNLI Bank Permata Thk

o x

T

— =)

5 @

§B. D%sain Penelitian

2

i

]

‘uedode) ueunsniyad ‘yelw)i ediey uesnnyad-‘usiy

Penelitian ini termasuk dalam penelitian formal (formal study) karena tujuannya

gep sjus

uk menguji hipotesis sehingga diperoleh jawaban atas pertanyaan penelitian yang
mengenai pengaruh Suku Bunga ddan Inflasi terhadap profitabilitas perbankan di

rsa Efek Indonesia pada periode 2010-2016.
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2. Metode Pengumpulan Data

@ Penelitian ini adalah termasuk dalam metode pengamatan (Observational
u

Stiidy), yaitu peneliti akan mengamati dan mendapatkan data dari data yang ada dan

©
taipa meminta tanggapan dari orang lain. Hal ini dapat peneliti lakukan dengan cara
3

rrE_Ehcari data di website Bursa Efek Indonesia dan juga website Bank Indonesia untuk
=)

néndapatkan informasi yang berguna untuk menunjang penelitian ini.

~ Tujuan Penelitian

nisuj) o

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh tingkat suku
bunga dan juga tingkat inflasi terhadap profitabilitas perbankan khususnya perbankan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2010-2016.

4= Dimensi Waktu

(319 uefy XMy exnesiioyg uep siusig

Penelitian ini termasuk dalam penelitian longitudinal (time series), yang
dimaksud longitudinal adalah data untuk penelitian ini dikumpulkan dari beberapa

ta1apan waktu. Peneliti melakukan penelitian terhadap objek yang diteliti dalam garis
()

@ktu 7 (tujuh) tahun.
v

52, Periode Pengamatan

Sius

Peneliti menetapkan penelitian ini akan menggunakan data tahunan selama 7

}

juh) tahun, yaitu pada tahun 2010-2016. Hal ini peneliti maksudkan untuk

euzio

ndapatkan data terkini yang ada di Bursa Efek Indonesia, terkhusus pada sektor

bankan.

919 uepy YIM§ eip
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C. Variabel Penelitian

\@abel—variabel penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat dibedakan

—_

Q
'ngnjadi ﬁ_ (dua) yaitu variabel bebas (independen), yaitu variabel yang mempengaruhi atau

Harga konsumen. Inflasi merupakan variabel bebas (independen) dan data inflasi dapat

cg)eroleh di website Bank Indonesia (BI) www.bi.go.id

@cal 'Y
& 5 cmenjadi penyebab dari variabel tidak bebas (dependen), yaitu variabel yang tidak dipengaruhi.
T O O T =.
5283 % %
52255 B Variabel Independ
53535 Z ariabel Independen
o o 0 Q
35552 @a
S 5 291 Tingkat suku bunga
=g =25 4
588 g@ &
222, S - Dalam penelitian ini tingkat suku bunga yang akan digunakan adalah suku
s23E8 @
é‘ 3 é c “C’ bu?vnga tahunan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia (Bl Rate) sebagai bank sentral di
L 00D x 3 o
-] Q,i 5 o Q. o
35 gg é In:gonesm Suku bunga ini merupakan variabel bebas (independen). Tingkat Suku
« g g ah
H i % Btnga dapat diperoleh di website Badan Pusat Statistik (BPS) www.bps.go.id
L2 o 3 o
z 25 %
> 5% 2. Tiagkat Inflasi
®» 7 s
: 3 2,
© 2 =
= § Dalam penelitian ini tingkat inflasi yang akan digunakan adalah inflasi tahunan
o = =
5 5 Q.. . . L o .
=2 dan laju inflasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah laju inflasi atas dasar Indeks
5 o
=5
3
5 3
3
2 g o
T = - )
25 5 Variabel Dependen
T a1l QOfltabllltas (ROA)

5

Dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat profitabilitas tahunan perbankan
nggunakan rasio Return on Assets (ROA). Profitabilitas merupakan variabel terikat
penden). Data laporan keuangan tahunan dapat diperoleh di website masing-masing

bankan yang akan diteliti

91D uepj YIM) eire@.io1 uep s|
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D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data untuk penelitian ini akan dilakukan dengan cara observasi, dimana

8ig-1

eliti menggunakan data yang sudah ada dan tersedia berupa data sekunder. Sumber data

uk penelltlan ini diperoleh dari laporan keuangan tahunan perbankan yang terdaftar di Bursa

edlgﬁue%e

uaugbuel

T
iE%kfndonesm pada periode 2010-2016. Data inflasi dapat diperolen melalui website Bank
ogesm (BI) sedangkan data tingkat suku bunga dapat diperoleh melalui website Badan Pusat

as ne1e$8|6eés di

§
E: Teknik Pengambilan Sampel

|

Stat

%x)g Té‘knik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah non
@r;f@bablllty sampling, yaitu teknik dalam pengambilan sampel dimana setiap anggota populasi
;’u&ak mem|I|k| kesempatan atau peluang yang sama sebagai sampel.

o= Dari berbagai teknik dalam non probability sampling, penulis memilih menggunakan
5 3 ul

“teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan kriteria tertentu, sampel
3/3319 akan diolah dan digunakan dalam penelitian ini berjumlah 9 (sembilan) perusahaan
%@b nkain dengan total aset terbesar di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

o 2 F. Teknik Analisis Data

— 3 o

§ " Ia Regresi Berganda

Analisis regresi ganda bertujuan untuk mempelajari hubungan antara dua
variabel atau lebih. Pada regresi ganda terdiri dari satu variabel dependen dan lebih dari

satu variabel independen.

Model :

= Y = Bo + Pux1+ B2x2 + €
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Dimana :

@ Y = Profitabilitas

o

~

= bo = Konstanta
b1-b2 = Koefisien regresi variabel independen
x1 = Bl Rate
X2 = Tingkat Inflasi
e = error atau penyimpangan

Uji signifikansi persamaan regresi dapat dilihat dari signifikansi uji asumsi klasik
(Normalitas, Autokorelasi, Multikolinearitas, Heteroskedastisitas) F-test, t-test dan
jufa koefisien determinasi.

a. Uji Asumsi Klasik

(319 ueny XMy ex1IEWI0U| UBP SIUSIE INUISUL) DX 191 11w €]

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

1g INISU|

variabel pengganggu memiliki distribusi normal. Ada dua cara untuk
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan uji
statistik. Pengujian ini untuk melihat apakah data yang dianalisis memiliki nilai
residual yang berada disekitar nol (data normal). Bila signifikansi < 5%, maka

residu tidak normal. Namun bila signifikansi > 5%, maka residu normal.

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius
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Prosedur pegujian yaitu diperlukan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai

asymp. lg (2-tailed) > 0,05 (dengan o 5%) menunjukan bahwa nilai residual

berada di sekitar nol (0), artinya data berdistribusi normal.

Hipotesis :

Ho ; Data tidak berdistribusi (normal)

Ha : Data Berdistribusi (tidak normal)

2. Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen atau
variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel-variabel independen. Jika variabel independen saling
berkorelasi, maka variabel-variabel independen ini tidak ortogonal.
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar
sesama variabel independen sama dengan nol (0).

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam
model regresi dapat terlihat dari nilai tolerance dan VIF (Variance
Inflation Factor). Kedua ukuran ini menunjukan variabel independen
mana yang dapat dijelaskan oleh variabel independen lainnya.
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen terpilih yang tidak
dapat dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance
yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi, hal ini dikarenakan VIF
=1/tolerance. Bila VIF > 10, maka terdapat multikolinearitas sehingga
variabel tersebut harus dibuang.

VIF dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :
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VIF=_ 1

(1-r%)

Dimana ri; adalah koefisien korelasi antara variabel independen
i dengan variabel independen j.
Hipotesis :
Ho : X1 dan X; tidak berpengaruh terhadap Y

Ha : X1 dan Xz berpengaruh terhadap Y

3. Heteroskedastisitas

Uji heteroskedstisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual untuk semua
pengamatan dalam model regresi (Basuki dan Pratowo, 2017:63). Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas. Jika variance pengamatan yang satu berbeda
dengan pengamatan yang lain, maka disebut heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik, yaitu yang bersifat homoskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Untuk mencari hubungan ini, akan digunakan uji
heterokedastisitas dengan metode Glejser. Hal ini sesuai dengan tujuan
penelitian ini, yakni untuk mengetahui apakah terdapat kesesuaian
antara variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen.
Dasar pengambilan keputusan apabila tidak terjadi Heterokedastisitas
adalah apabila signifikansi > 5%, berarti tidak terjadi heterokedastisitas,

namun apabila signifikansi < 5%, berarti terjadi heterokedastisitas.
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Hipotesis

Ho : Tidak Terjadi Heterokedastisitas

Ha : Terjadi Heterokedastisitas

4. Autokolerasi (run test)

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan
kesalahan penggangu pada periode t-1. Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan ada masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul karena
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu dengan yang
lainnya. Masalah ini muncul karena residual (kesalahan penganggu)
tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering
ditemukan pada data runtut waktu (time series). Pada data cross section
(silang waktu), masalah autokorelasi relative jarang terjadi karena
gangguan pada observasi yang berbeda berasal dari individu maupun
kelompok yang berbeda. Model regresi yang baik adalah regresi yang
bebas dari autokorelasi.

Dasar pengambilan keputusan untuk mendeteksi ada atau tidak
adanya autokorelasi adalah melihat signifikansinya. Apabila
signifikansi > 5%, berarti tidak terjadi autokorelasi. Namun apabila
signifikansi < 5%, berarti terjadi autokorelasi.

Hipotesis

Ho : Tidak terdapat Autokorelasi

Ha : Terdapat Autokorelasi



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NV AIMN

"yejesew nyens uenefuly uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsu]) O} 191 A1jiw eadid yeH @

1g INISU|

319 ueny] JIM) exiew.oju] uep sjus

5. F-test (ANOVA)

Merupakan metode untuk menguji hipotesis koefisien (slope) regresi
secara bersamaan. Dalam hal ini, digunakan ANOVA untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh signifikan dari variabel independen secara bersama terhadap
variabel dependen.

Hipotesisnya adalah:

Ho:B1=P2=...=p=0

Ha : B1 # 0 (paling tiak ada satu slope yang # 0)
Dasar pengambilan keputusan :

Terima Ho jika signifikansi F > 0,05

Tolak Ho jika signifikansi F < 0,05

6. T-test

Merupakan metode untuk menguji hipotesis koefisien (slope) regresi
secara individu. Jika Bj (koefisien regresi populasi) sama dengan nol, maka
variabel independen tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

Hipotesinya adalah :

a) Ho:p:=0
Ha:B1#0
b) Ho:B2=0

Ha:B2#0
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Menentukan nilai t hitung dengan menggunakan SPSS sehingga akan
diperoleh nilai t hitung dan nilai Sig-t. Nilai Sig-t dibandingkan dengan a =

0,05, sehingga :

a. Jika sig < 0,05 maka tolak Ho, artinya terdapat pengaruh signifikan
dari variabel independen.
b. Jika sig > 0,05 maka tidak tolak Ho, artinya tidak terdapat pengaruh

signifikan dari variabel independen.

7. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan pendekatan untuk menunjukan
presentase besarnya keragaman variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel  independen.  Koefisien determinasi  digunakan untuk
menginformasikan baik atau tidaknya model regresi, sehingga dapat mengukur
seberapa dekatkah garis regresi yang terestimasi dengan data yang
sesungguhnya. Nilai R? berkisar antara nol (0) sampai dengan satu (1). Semakin
nilainya mendekati 1, maka nilainya akan semakin baik dan memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel

dependen.



